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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU
KENAKALAN REMAJA PADA SISWA SMKS YPPI TUALANG

Givania Bunga Andini
178110070

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS1SEAMRIAU

ABSTRAK

Masalah yang kerap di alami oleh remaja ialah menuju kepada perilaku
kenakalan remaja, seperti: tingkat agresifitas yang tinggi, meminum-minuman
beralkohol,  ‘menggunakan obat-obatan terlarang,. berhubungan seksual,
ketertarikan sesama jenis, tawuran, melarikan diri dari rumah. Pengendalian diri
sebagai suatu bentuk perilaku yang dapat menyusun, mengatur,-membimbing, dan
mengarahkan seseorang untuk-menghasilkan konsekuensi positif. Kemampuan
mengendalikan diri berkaitan dengan bagaimana seseorang mengendalikan emosi
dan impulsnya. Mengendalikan emosi berarti menanggapi situasi secara rasional
untuk mencegah reaksi berlebihan. Penelitian .ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kontrol diri ‘dengan kenakalan remaja pada siswa SMKS YPPI
Tualang. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 119 siswa yang di pilih dengan
menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Alat pengumpulan
data berupa skala kontrol diri yang terdiri dari 21 aitem yang disusun berdasarkan
aspek-aspek menurut Averill dan skala kenalan remaja yang terdiri dari 44 aitem
yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dipaparkan oleh Jensen. Adapun data
dianalisis menggunakan-korelasi pearson product moment dengan hasil yang di
peroleh dengan nilai koefisien korelasi'(r) =-0,683 dengan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan~ada hubungan negatif yang signifikan antara
kontrol diri dengan kenakalan remaja, semakin tinggi kontrol diri maka semakin
rendah kenakalan remaja pada siswa SMKS YPPI Tualang. Begitu sebaliknya
semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi kenakalan remaja pada siswa
SMKS YPPI Tualang.

Kata kunci: Kontrol Diri, Kenakalan Remaja, Siswa
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND JUVENILE
DELINQUENCY BEHAVIOR IN YPPI TUALANG VOCATIONAL HIGH
SCHOOL STUDENTS

Givania Bunga Andini
178110070

FACULTY OF PSYCHOLOGY
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRACT

Problems that are often experienced by teenagers are leading to juvenile
delinquency, such as high levels of aggressiveness, drinking alcoholic beverages,
using illegal drugs, having sex, same-sex attraction, brawls, and running away
from home. Self-control is a ferm.of behavior.that can structure, regulate, guide,
and direct a person to produce positive consequences. The ability to control
oneself is related to how a person controls his emotions and impulses. Controlling
emotions means responding-rationally to situations to prevent overreaction. This
study aims to determine the" relationshipbetween self-control with juvenile
delinquency in' SMKS YPPI Tualang students. The subjects in this study were 119
students who were selected using the proportional stratified random sampling
technique. The data collection tool is in the form of a self-control scale consisting
of 21 items arranged based on aspects according to Averill and a youth
acquaintance scale consisting of 44 items arranged based on the aspects
described by Jensen. The data were analyzed using pearson product moment
correlation with the results obtained with the correlation coefficient (r) = -0.683
with a significance value of 0.000 (p <0.05). This shows that there is a significant
negative relationship between self-control and juvenile delinquency, the higher
the self-control, the lower the juvenile delinquency in SMKS YPPI Tualang
students. On the other hand, the lower the self-control, the higher the juvenile
delinquency in SMKS YPPI Tualang students.

Keywords: Self-Control, Juvenile Delinquency, Student

XVi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

o a o — Alal) sad () jall a7 gia & gla g (el Jasia (s ABMa)
&S ) s

zoiall & S JSLaall
su.u.'\.aj\ \:dfm 4d)>5.“
A 4y sl el
Ay il arlaiiy (s dll
4.).1)‘3&%4_\ ua;.&.“ B)L:\M
o]l oy sall aial el gall
& ls =Y 5 Y 7 sin dslag
dgaydall 44 o 0 Cuadll a8
Al ds S < gal Al
dluds ) fal 8 5 Cl sl e
A Sl aa g S il gl e
0:000 a3 4, Aladinly gl J paall

A ol 13w (0605>9)
sin addil ¢ peaill Java o)) LalSa
oadas) LS (s Al 4al e w5

LR J ISR RETRT PYge

g

Alhal) (&aal) 7 gia (oudil) o 4alidal) cilalsl)

e

— Al sal Glaall s ) g

XVii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

i * n_Nasional No.
e ol Uk e S Yoy

20 Tah ‘*i ] g Ka
R‘.‘.—‘.TTAS fSL,q

belajar dz e@ﬁﬂ% ere gga peserta

spiritual keag eng ~ : 3 an; budi pekerti dan
keterampilan ya ibutuhkan masyaraka ., efinisi tersebut
memperoleh

dimiliki, serta

bawah latar belakang pendidikan in gkungan sekolah mempunyai pengaruh
yang besar pada perkembangan psikologis remaja. Dari segi fungsi pendidikan
tersebut, peran sekolah pada dasarnya tak jauh dari peran keluarga, yakni selaku

rujukan serta tempat perlindungan ketika anak menghadapi persoalan.

Remaja melekat pada jiwa yang tidak stabil, mereka selalu penuh gejolak

emosi, sibuk mencari pegangan dalam hidup, juga sibuk belajar untuk bekal di
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masa dewasa. Dalam hal ini, anak muda pada dasarnya sedang berusaha
menemukan jati dirinya. Jika kondisi ini tidak di dukung oleh lingkungan yang

harmonis dan aman, mereka dapat dengan mudah menghadapi ketidakpastian atau

terhadap : 2 3 3 : 1ju pada tindakan

kenakalan 3 a ) e um minuman

Data kenakalan remaja di Ine perdasarkan data KPAI di tahun 2019
terdata 4.369 kasus serta di tahun 2020 bertambah menjadi 4.734 kasus, didalam
pengelompokkan lingkungan pendidikan mendata di tahun 2019 terdapat 321
kasus yang mana rata-rata tawuran pelajar, pelaku kekerasan di sekolah, seks
bebas serta ada kenaikan di tahun 2020 menjadi 1.451 kasus yang mana rata-rata
tawuran pelajar, kekerasan di sekolah, seks bebas. Dalam pengelompokkan anak

berurusan dengan hukum (ABH) di tahun 2017 terdapat 1.403 kasus sementara di
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tahun 2018 ada pertambahan menjadi 1.434 kasus yang mana sebagian besar

kasus pelaku kekerasan fisik, kekerasan seksual, pembunuhan, serta penculikan.

Selain itu, penggunaan obat-obatan terlarang oleh kaum muda juga

kurang memiliki kontrol diri, atau selain meremehkan keberadaan oranglain,
mereka juga menyalahkan kontrol diri dan suka memaksakan standar perilaku
mereka sendiri. Remaja yang tidak mengikuti norma akan berbuat kenakalan,

begitu juga untuk mereka yang sudah mengetahui akan tetapi tidak bisa
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meningkatkan kontrol diri untuk berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang

dimilikinya.

gkat kejahatan
ahatan merosot.
Pendidikan di

jenjang Seko : U pun Aenengah Kejuruan

(SMK).
Adapun yang , fenomena kenakalan
remaja juga terlihat pad anggal 01 Mei 2021 peneliti

melakukan wawancara dengan Guru BK di SMKS YPPI Tualang, dari hasil
wawancara yang di dapat diketahui permasalahan yang terjadi ialah beberapa
siswa-siswa atau remaja yang kurang mampu membangun sosialisasi yang baik
dengan teman sebayanya, merokok, belum mampu mengontrol emosi, dan

pacaran yang tidak sehat sampai mengakibatkan kerugian bagi keduanya.

Kebanyakan kenakalan terjadi pada siswa laki-laki dikarenakan siswa SMKS
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YPPI Tualang 80% Laki-laki dan 20% Perempuan dan biasanya terjadi pada
siswa kelas X. Guru BK tersebut menyebutkan bahwa kenakalan remaja pada

siswa bisa terjadi dikarenakan sejumlah faktor, antara lain faktor dari dalam diri

pat perhatian,
baik itu d ngan cara ini
mereka tid kalan remaja.
Semuanya kaum muda
mengatasi N da i aliks rah dz Si. Dan kaum muda
harus bisa menge ikan di ena : a yang yang dapat

menahan em

positif. Adapun kapabilitas meng diri berhubungan dengan bagaimana
individu mengatur emosi dan impulsnya. Mengontrol emosi berarti menanggapi

situasi secara rasional untuk mencegah reaksi berlebihan.

Mengontrol diri bisa membantu anak mencegah dorongan batin serta
berpikir sebelum mengambil tindakan, akibatnya anak dapat mengerjakan hal

yang benar serta tidak mungkin mengambil langkah yang akan membawa akibat
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negatif. Kebajikan tersebut menunjang anak untuk menjadi independen, sebab dia
mengetahui bahwasanya dia dapat menngendalikan perilakunya. Remaja dengan

kemampuan pengendalian diri akan menjadikan mereka mampu untuk mengatur

N aturan serta norma

Terkait dengan rumusan permasalahan berlandaskan latar belakang diatas
ialah apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja

pada siswa SMKS YPPI Tualang?

1.3 Tujuan Penelitian

Terkait dengan tujuan dari riset ialah untuk mengetahui hubungan antara

kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa SMKS YPPI Tualang.
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1.4 Manfaat Penelitian

Riset yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan memberi manfaat dari segi

teoritis ataupun praktis.

1.
at tea ait seperti
‘; pat menjadi
-
i/
2. t p

an agar dapat

memahami

+aARvaAsY

: ﬁ"‘;‘
‘Q‘ :
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Kenakalan Remaja

dapun masa
asa kanak-
kanak menuju V e 3 gakhiri segala
sesuatu ya masa mereka
membutuh akuan @ <emampuan ( lain. Maslow
menyebutka akuan dirinya.
Membantu uannya adalah

hal yang sa ; 3 i sekolah, dan masyarakat

khas remaja. Sementara delinquent be a dari kata Latin "delinquere”, yang
artinya di abaikan lalu selanjutnya diperluas menjadi kejahatan, anti-sosial,
kriminal, melanggar aturan, merebut, mengganggu, mengintimidasi, tidak bisa

diperbaiki, durhaka, tidak bermoral, dan lainnya.

Kenakalan remaja ialah tindakan jahat (dursila), ataupun kenakalan remaja,

yang mana ialah gejala dari suatu penyakit sosial (patologis) yang disebabkan
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oleh remaja karena sebuah bentuk pengabaian sosial, akibatnya mereka ingin
mengembangkan suatu bentuk perilaku menyeleweng. Anak muda yang

melakukan kejahatan disebut juga anak cacat sosial. Adapun mereka menderita

ﬂ da 3 delinquency ialah

istilah um 1’ sering muncul
asalah ini akan

egala zaman.

Kenak Sudarsono, 2012)

sebagai suat sejumlah norma

RALRLARN

bt

kriminal, suatu

jenis perilaku

Menurut D @' S enakalan remaja merujuk

pada berbagai maca <a ~ arkan oleh masyarakat,

dan tindakan kriminal yaitu mencuri.

Sarwono (2016) mengatakan kenakalan remaja ialah tingkah laku yang
menyeleweng dari kebiasaan ataupun menentang hukum. Begitu juga dengan
Willis 2012 (Syaibani, dkk) berpandangan bahwasanya kenakalan remaja tingkah

laku sebagian anak muda yang menentang hukum, agama, serta norma sosial,
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yang akibatnya bisa mendatangkan kerugian pada orang lain, mengganggu

ketentraman umum, serta juga merugikan diri.

Karto bahwasanya rapa aspek tingkah

laku yang

b. Aspek simbolik yang tersembunyi. Secara spesifik meliputi sikap-sikap
hidup, emosi, sentiment, serta motivasi yang mengembangkan perilaku
menyimpang. Yakni dalam bentuk mens rea (pikiran yang terdalam serta
terselubung), ataupun dalam bentuk niat kejahatan di balik segala kejahatan
serta perilaku menyimpang. Harus senantiasa diingat bahwasanya sebagian

besar perilaku menyimpang seperti kejahatan, prostitusi, penggunaan obat
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terlarang itu tersamar serta terselubung sifatnya, tidak kentara ataupun

malahan tidak dapat diamati.

Jensen (Sarwono,.2016) membedakan kenakalan remaja menjadi 4 aspek,

kenakalan remaja menurut Jensen yakni tindakan menyimpang anak yang
menyebabkan korban fisik, perbuatan yang menyebabkan korban materi,
kenakalan sosial yang tidak menyebabkan korban dipihaklain, serta kenakalan

yang menentang status.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

2.1.3 Jenis-Jenis Perilaku Kenakalan Remaja
Menurut Gunawan (Rifa’i, 2016) ada beberapa jenis kenakalan remaja yang

terjadi, yaitu:

C. lain, membuat
sabotase.

d. ato, kelompok

e ungan, akibatnya

f.

g yang lewat, jika seseorang itu

sedikit menoleh atau marah sedikit saja dianggapnya membuat keributan

Berdasarkan paparan tentang jenis-jenis perilaku kenakalan remaja diatas
maka penulis memberi kesimpulan bahwa jenis-jenis kenakalan remaja yaitu
berkebutan, penyebaran pornografi, merusak barang atau milik seseorang,
membentuk geng yang tidak wajar, mengenakan busana yang tidak sopan, senang

mencelakai seseorang, mengganggu atau mengejek seseorang.
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2.1.4 Faktor-Faktor kenakalan remaja
Santrock (Anggraeni & Rohmatun, 2019) menyebutkan bahwasanya

terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi kenalan remaja, antara lain:

a.
ik Erikson
~
m b 2
g titas” dan
E serta sosial
= .
® O m kepribadian
= S |
o = tensi didalam
=
; 5 sedikitnya
E_ é serta gaya yang
& :'— aja. Sementara
z =
5 > itu, kenaka ema : nai integrasi kedua.
=
wn
: ok Erikson Ny asanya re asa balita, masa kanak-
wm -
) ; reka terhadap peran
; . jadikan mereka merasa
E' tan yang diberikan, dan mungkin
akan memilih perkembangan identitas yang negatif.
b. Kontrol Diri

Adapun kenakalan remaja juga bisa dideskripsikan seumpama kegagalan
dalam mengembangkan pengendalian diri yang cukup didalam bertingkah
laku. Beberapa anak gagal dalam pengembangan kemampuan pengendalian

diri yang melekat yang sudah ada pada anak dalam proses pertumbuhannya.
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Kebanyakan remaja sudah mengkaji perbedaan antara perilaku yang bisa

dibenarkan dengan yang tidak bisa dibenarkan, tetapi remaja dengan

kenakalan tidak menyadari hal tersebut. Mereka barangkali tidak dapat

cenderung bertindak kekerasan.

Harapan Terhadap Pendidikan dan Nilai-nilai di Sekolah

Adapun remaja dengan kenakalan biasanya mempunyai harapan yang
rendah pada Pendidikan serta memiliki nilai di sekolah yang rendah.
Keterampilan Bahasa mereka biasanya termasuk kurang atau rendah.

Proses Keluarga
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Dibandingkan dengan orang tua dari remaja yang tidak bertindak kenakalan,
pada umumnya orang tua dari remaja yang nakal tidak terlatih untuk

bersikap tidak mendukung perilaku anti sosial. Kontrol orang tua pada

ja berbuat kenakalan.

“maskulin” ialah contoh derajat yang tinggi pada anak-anak dari strata
sosial yang lebih rendah, dan posisi tersebut kerap bergantung pada
keberhasilan remaja didalam melangsungkan kenakalan remaja serta
keberhasilan kabur sesudah berbuat kenakalan.

Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal
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Masyarakat sering kali memupuk kriminalitas. Tinggal di daerah dengan
tingkat kriminalitas yang tinggi, dan pada saat yang sama dicirikan dengan

kemiskinan serta keadaan kehidupan yang padat, meingkatkan kemungkinan

diterima dan tidak bisa dit akan terjebak kedalam tindakan nakal.

Juga bagi mereka yang sudah mengetahui perbedaan antara kedua
perilaku ini, tetapi tidak dapat mengembangkan pengendalian diri
berdasarkan pengetahuan mereka.

b. Faktor Eksternal

1. Kurangnya perhatian dari orang tua, juga kurangnya kasih sayang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

Kondisi lingkungan keluarga yang menyebabkan kenakalan remaja,

misalnya keluarga berantakan, kekacauan keluarga karena kematian

orang tua, konflik kekerasan dalam keluarga, dan kurangnya ekonomi

puas dengan gaya hidup baru, sebab apabila tidak mengikuti gaya hidup

baru mereka akan dianggap ketinggalan zaman.

. Tempat Pendidikan

Tempat Pendidikan, terkait hal tersebut lebih khusus berbentuk Lembaga
Pendidikan ataupun sekolah. Kenakalan remaja kerap terjadi pada saat

anak-anak yang berada disekolah serta saat adanya jam pelajaran kosong.
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Akhir-akhir ini, kita sudah melihat di media adanya kekerasan antar
pelajar yang berlangsung di sekolahnya sendiri. Kondisi tersebut

membuktikan bahwasanya sekolah pun bertanggung jawab terhadap

Santrock m' arapan pada
pendidikan
kelas sosia

berada.

Shannaeacy

pakan kapabilitas

an dengan perilaku

Messina & Messina (Gu ol diri ialah serangkaian perilaku
yang berpusat pada kemujuran merubah diri sendiri, berhasil mencegah
pengrusakan diri (self-destrcutive), perasaan mampu terhadap diri sendiri,
perasaan independen (autonomy) ataupun tidak dipengaruhi orang lain,
keleluasaan untuk menetapkan tujuan, kapabilitas dalam memisahkan perasaan
serta pikiran rasional, juga serangkaian perilaku yang fokus terhadap

pertanggungjawaban atas diri sendiri.
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Lazarus (Thalib, 2010), seorang ahli psikologi kontrol diri, menerangkan
bahwasanya kontrol diri menggunakan pertimbangan kognitif untuk

menggambarkan keputusan pribadi untuk menyatukan perilaku terjadwal guna

mengacu pad: ' . ang hendak
dilakukannya i | patan ate an dari dalam
individu. nempuny ; iri akan mengambil
keputusan sertz ih la «@h-langkah ya ghasilkan apa
yang dikehendaki ats ‘ (_d8riu atau tidak

dikehendaki

hati nuraninya sendiri. Hal tersebu bing sikap moral anak, akibatnya
pilihan yang mereka pilih tidak hanya aman namun juga bijaksana. Kontrol diri

adalah kekuatan moral yang mencegah perilaku berbahaya.

Borba (Sekarningrum & Nugrahanta, 2021) menyatakan kontrol diri ialah
kapabilitas dalam mengendalikan pikiran serta tingkah laku sendiri, sehinggga

seseorang dapat menahan dorongan internal dan eksternal akibatnya bisa
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bertindak dengan benar. Pengendalian diri memungkinkan anak untuk mencegah
dorongan hawa nafsu yang kemudian bisa mengerjakan hal yang benar sesuai

dengan hati serta pikirannya. Apabila seorang anak memiliki pengendalian diri, ia

iy disay yejepe il udwnyo(]

diri sendiri tanpa terhalang pikira ang lain, agar mencapai tujuan yang

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

diharapkan serta dapat bertanggung jawab dengannya.

2.2.2 Aspek-Aspek Kontrol Diri
Gilliom (Gunarsa, 2009) menjelaskan kontrol diri merupakan kapabilitas

individu yang meliputi 3 aspek, yakni:
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a.  Kemampuan mengontrol ataupun menahan perilaku yang melukai ataupun
mendatangkan kerugian pada orang lain

b.  Kemampuan untuk menjalin kerja sama dengan orang lain serta mematuhi

a.

yang tidak

baik akan bisa mengendalikan tingkah laku dengan memakai
kapabilitas dirinya.

2. Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability)

Kapabilitas dalam mengetahui bagaimana serta kapan menghadapi

rangsangan yang tidak dinginkan. Terdapat sejumlah cara yang bisa

diterapkan, yakni menghindari rangsangan ataupun stimulus,
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mengakhiri stimulus sebelum waktunya berakhir, serta membatasi

intensitas stimulus.

Mengontrol Kognitif (cognitive control)

Adapun mengontrol pengambilan keputusan ialah kapabilitas individu
dalam memilah sebuah tindakan berlandaskan sesuatu yang diyakininya.
Ketika individu mempunyai kesempatan, kebebasan, serta berbagai pilihan
untuk mengerjakan sebuah tindakan, maka kapabilitas untuk mengontrol

pengambilan keputusan akan memainkan peran yang baik.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

23

Berlandaskan uraian mengenai sejumlah aspek pengendalian diri diatas,
maka pengukuran tingkat pengendalian diri didalam riset ini mengarah pada aspek

pengendalian diri yang dijelaskan oleh Averill yakni kapabilitas mengendalikan

sarkan Averill

(Sari, 2014
a.
Adap n diri ialah keadaan
emosi inat serta usia.
ngendalian diri
b.

seseorang.

Berdasarkan Risnawita & Ghufron (2016), seperti faktor psikologis lainnya,
pengendalian diri tergantung pada banyak faktor. Secara umum ada faktor internal
(dari individu) serta faktor eksternal (lingkungan pribadi) yang mempengaruhi

pengendalian diri, antara lain:
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a. Faktor Internal

Adapun faktor internal yang mempunyai peranan didalam pengendalian diri

ialah umur. Makin seseorang bertambah umur maka makin baik kapabilitas

an orang tua yang
lebih iri yang tinggi.
Oleh s edari dini, serta

anak bila ia

terdiri dari 2 faktor yakni faktor internal serta eksternal. Pada faktor internal ialah
emosi pribadi seseorang, kemampuan kognitif, kepribadian, minat serta usia

sementara pada faktor eksternal ialah lingkungan keluarga dan masyarakat.
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2.3 Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Kenakalan Remaja

Masa remaja ialah tahap perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa

dewasa yang terjadi alterasi biologis, kognisi, serta emosi sosial. Adapun remaja

Stanley Hall, p : s “bapak re Ii yang pertama kali
mendorong penyelidika n terkai - re urutnya, masa

remaja ialah masa pe Si etidakseimbangan didalam hal

Karlina (2020) dalam penelitiannya menjelaskan kenakalan remaja
ditimbulkan oleh 2 faktor, yakni faktor internal serta eksternal. Pada faktor
internal ialah krisis identitas serta self control yang rendah. Lalu pada faktor
eksternal berupa lingkungan keluarga yang tidak utuh, keuangan keluarga yang

lemah, tempat pendidikan serta teman seusia. Berdasar 2 faktor pemicu kenakalan

remaja tersebut, sekuat apapun faktor eksternal yg memengaruhi kenakalan
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remaja, akan tetapi masih dapat diatur oleh kontrol diri remaja tersebut. Dan juga

pengontrolan diri penting bagi remaja karena setiap remaja mengalami proses

pencarian jati diri.

mempunyai k /ang r hati-hati didalam

melakukan atu, be 1 13 aik sert 5 enuh tanggung
jawab. Hal ters emperlihatkan remaja ya endala didalam
tugas perk jann ipun tidak bisa mena gi problem, apabila

mempunyai

<
*ﬁ Taufik Aji Permono
(2014) yang berjudul * g . 1 di dengan perilaku delinkuen
pada remaja SMA Negeri 1 Pola emuan riset tersebut memperlihatkan
yakni adanya hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku delinkuen yang
mengindikasikan bahwasanya makin tinggi tingkat pengendalian diri maka makin
rendah tingkat perilaku delinkuen pada remaja. Begitu juga kebalikannya, makin

rendah tingkat pengendalian diri maka makin tinggi pula tingkat tingkah laku

delinkuen pada remaja.
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Santrock (Permono, 2014) menyatakan bahwasanya ternyata pengendalian
diri memiliki peranan vital pada tumbuhnya kenakalan remaja, mereka barangkali
tidak dapat memperbedakan antara perilaku yang bisa diterima serta tidak bisa
diterima, ataupun-mereka barangkali telah_mengetahui perbedaan tersebut, tetapi
belum mampu untuk mengembangkan pengendalian diri yang memadai untuk

mengarahkan serta membatasi tiap-tiap perilaku,mereka.

Borba (2008) mengatakan bahwa mengontrol diri merupakan kapabilitas
tubuh serta pikiran untuk mengerjakan apa yang harus dikerjakan, yang
memungkinkan seseorang untuk menentukan pilihan yang tepat dalam
menghadapi godaan, bahkan jika timbul pikiran serta ide buruk di benak kita saat
itu. Pengendalian diri menjadikan Kkita berpikir tentang apa yang terjadi apabila
kita membuat keputusan yang berisiko. Pengendalian diri menghindarkan kita dari

masalah serta membantu kita mengambil tindakan.yang tepat.

Selaras dengan Calhoun serta Acocella 2 alasan yang menuntut remaja agar
mengendalikan diri. Pertama supaya tidak berbuat pelanggaran serta diterima oleh
norma masyarakat. Kedua, remaja mesti bisa_membuat standar yang lebih baik
untuk dirinya. Maka didalam mengisi tuntutan itu diperlukan kontrol diri yang
baik supaya remaja tidak berbuat kenakalan remaja. Kontrol diri yakni potensi
yang bisa dikembangkan dan juga bisa dimanfaatkan seumpama intervensi yang

sifatnya preventif bagi remaja (Pradina, 2017).

Bisa ditarik kesimpulan beberapa temuan riset diatas bisa mendukung riset

ini, bahwasanya kontrol diri yang tinggi yang ada didalam diri seseorang
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memperlihatkan kecilnya kecenderungan perilaku kenakalan remaja pada dirinya
tersebut. Individu yang memiliki pengendalian diri yang tinggi mereka akan bisa

memandu setiap tindakannya kearah tingkah laku yang positif. Begitu juga denga

hipotesis yang

nifikan antara



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Identifikasi Variabel

satu ora

sendiri ataupun orang disekitar.

Menurut Jensen (Sarwono, 2016) terdapat empat aspek pendekatan untuk
mengukur kenakalan remaja yang digunakan untuk mendefenisikan kenakalan
remaja yaitu 1) kenakalan yang menyebabkan kerugian fisik pada orang lain, 2)

perbuatan yang menyebabkan korban materi, 3) kenakalan sosial yang tidak

29
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menimbulkan di piihak orang lain, 4) kenakalan yang melawan status sebagai

siswa dan anak.

3.2.2 Kontrol Diri

ian diri yang
ntrol perilaku

3) mengontrol

3.3.1 Popula

Populasi than elemen yakni subjek

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik simpulan. Adapun
populasi didalam riset ialah siswa siswi kelas XI SMKS YPPI yang berjumlah 170
siswa tahun ajaran 2021/2022. (Sumber: Kepala SMKS YPPI Tualang) Berikut

daftar populasi pada kelas XI SMKS YPPI Tualang:
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Tabel 3.1

Data Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa

a. Menentukan jumlah sampel
Didalam riset ini penulis memanfatkan rumus Slovin dengan taraf kesalahan
5% sehingga jumlah sampel yang diperoleh ialah 119. Berikut merupakan

rumus Slovin:

n=_ N
TN (d)2+1

Catatan:
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n = Jumlah sampel yang dibutuhkan

N  =Jumlah populasi

d  =Tingkat presisi yang di tentukan

2014). Teknik pengambilan sampel dengan proportional stratified random
sampling diterapkan dengan tujuan guna mendapatkan sampel yang
representatif dengan melihat populasi siswa kelas XI yang ada di SMKS
YPPI Tualang yang berstrata, yaitu terdiri dari beberapa kelas yang tidak

homogen (tidak sejenis). Oleh karena itu, penulis mengambil sampel dari
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kelas XI TKJ, XI TOI, serta XI TMI serta dari tiap-tiap kelas diambil

wakilnya selaku sampel.

Adapun hasil hitung sampel yang didapatkan ialah 119 dari populasi 170

siswa. Dibg
<l

)

‘;*

r
&
-

Didalam riset ini metode yang diterapkan dalam menghimpun data ialah
memanfaatkan skala. Berdasarkan Sugiyono (2019) skala pengukuran ialah
kesepakatan yang dipakai dalam menentukan panjang pendeknya interval yang
ada didalam alat ukur, akibatnya saat alat ukur itu dipakai untuk pengukuran
makan akan memperoleh atau memberikan data kuantitatif. Pada riset ini penulis

membuat sendiri skala kenakalan remaja serta kontrol diri. Untuk skala kenakalan
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remaja penulis menggunakan teori dari ahli yakni Jensen (Sarwono, 2016),
sementara untuk kontrol diri menggunakan teori menurut Averill (Thalib, 2010).

Bentuk skala yang di pakai ialah skala likert guna menakar sikap, pendapat,

da (Sugiyono, 2019).
S )

i pernyataan

pernyataan

Setiap jawaban mempunyai skor dengan nilai yang berbeda, yaitu dimulai dari 1

hingga 4. Adapun skor pada pernyataan favourable sangat setuju: 4, setuju: 3,
tidak setuju: 2, serta sangat tidak setuju: 1. Sedangkan untuk pernyataan
unfavourable ialah sangat tidak setuju: 4, tidak setuju:3, setuju:2, serta sangat

setuju:l.
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3.4.1 Skala Kenakalan Remaja
Adapun skala kenakalan remaja disusun oleh penulis dengan berlandaskan

aspek-aspek kenakalan remaja yang dipaparkan oleh Jensen meliputi: 1)

kenakalan yang m n, 2) kenakalan yang

‘ﬁ a isik % i
‘!n!““‘ .&é gikan pada

0 item dengan

adalah blue print
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Tabel 3.3

Blue Print Skala Kenakalan Remaja Sebelum Try Out

Aspek Indikator Total
Kenakalan sosia
yang tidak 32
menimbulka
korban dipi
orang lain
24, 27
Kenakalan y:
melawan stat
sebagai siswa d
sebagai anak 35, 43
45
48
tua
Total 30 18 48

3.4.2 Skala Kontrol Diri
Skala kontrol diri yang dibuat penulis ialah berdasarkan sejumlah aspek

pengendalian diri berdasarkan Averill (Thalib, 2010) yakni, 1) mengontrol
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perilaku (behavioral control), 2) mengontrol kognitif (cognitive control), 3)

mengontrol keputusan (decision control) yaitu kemampuan mengambil keputusan.

Total jumlah item dalam skala pengendalian diri sebelum dilakukan uji coba ialah
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Tabel 3.4

Blue Print Skala Kontrol Diri Sebelum Try Out

Indikator Total
Mengontr
kognitif
, 34
Mengontrol
keputusan
Total 24 13 37

3.5 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

3.5.1 Validitas
Menurut Azwar (2018) Validitas merupakan sebutan dari validity yang

memiliki maksud sejauh mana bentuk alat ukur ketiks melaksanakan tugas
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pengukurannya. Pengukuran disebut memiliki validitas tinggi jika alat ukur
tersebut mewujudkan data yang tepat dan cermat membuat deskripsi dari variabel

yang sedang di uji berdasarkan tujuan dilaksanakannya pengukuran itu. Uji

validitas K3 ptrol  diri _serta ala akalan remaja ialah

3.5.2 Daya

Daya yak. Item yang
layak adala nasi item, ialah
item tang individu yang

ukan valid atau

Dalam hal tersebut skala kenakalan remaja memakai indeks daya diskriminasi
aitem 0,30, item yang mempunyai daya diskriminasi > 0,30 dianggap memuaskan
dan item yang mempunyai daya diskriminasi <0,30 dinyatakan gugur, sedangkan
untuk skala kontrol diri memakai indeks daya diskriminasi item 0,25 item yang
mempunyai daya diskriminasi > 0,25 dianggap memuaskan serta item yang

mempunyai daya diskriminasi <0,25 dianggap gugur. Pengujian validitas didalam
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riset ini menerapkan pengujian diskriminasi ataupun daya beda melalui bantuan

program SPSS 20 for windows.
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Tabel 3.5

Blue Print Skala Kenakalan Remaja Setelah Try Out

Aspek Indikator

Kenakalan sosia
yang tidak
menimbulke
korban dipi
orang lain

sebagai siswa d
sebagai anak

tua

Total 29 15 44

Ket * item yang gugur <0,30

Berlandaskan hasil pengujian sesudah try out didapatkan hasil keseluruhan
koefisien korelasi dari 0,313 sampai 0,747 yang mana hasilnya ada 44 item

dinyatakan diterima serta 4 item ditolak.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

42

b. Kontrol Diri
Dari hasil try out skala kontrol diri berjumlah 37 item dengan 16 item yang

gugur < 0,25 yakni item pada nomor 2, 3, 7, 9, 10, 12, 15, 16, 19, 21, 23, 28,

Wy

o
o
5
e
”
(

¢

%
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Tabel 3.6

Blue Print Skala Kontrol Diri Setelah Try Out

““
~

Mengontr
kognitif

‘\\\\\\ \““\

“"
*
N
(03]
o
)
N
*

Mengontrol
keputusan

Total 18 3 21

Ket * item yang gugur <0,25

Berlandaskan hasil pengujian sesudah try out didapatkan hasil koefisien
korelasi dari 0,255 sampai 0,757 yang mana hasilnya 21 item dinyatakan diterima

serta 16 item ditolak.
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3.5.3 Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilaksanakan guna mengetahui ketetapan sebuah

instrumen saat menakar gejala yang sama meskipun pada waktu yang berbeda.

tinggi akan
bisa memberikan ha ( nya. Tinggi
rendahnya angka yang

dinamakan

ANANA

Dala akai koefisien

reliabilitas ada dalam tabel

nakan bantuan

tavh

Cronbach berpanduan

Koefisien reliabilitas alpha cronbach’s skala kontrol diri adalah sebesar
0,870 sementara pada skala kenakalan remaja koefisien reliabilitas alpha

cronbach’s adalah sebesar 0,951.
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3.6 Metode Analisis Data

Metode yang diterapkan didalam riset ini ialah analisis korelasi

nonparametrik. Metode.itu digunakan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang

Menurut siregar (2020) pengujian linearitas dilakukan guna melihat
hubungan antara variabel bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent)
apakah mempunyai korelasi yang linear ataukah tidak. Jika nilai signifikansi (p)
dari nilai F (linearity) <0,05 berarti kedua variabel memiliki korelasi yang linear,
lalu apabila nilai signifikansi (p) dari nilai F (Linearity) >0,05 berarti variabel

tidak memiliki korelasi yang linear.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

46

3.6.1.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilaksanakan dengan menerapkan teknik analisis
korelasi pearson product moment. Pengujian ini guna melihat hubungan antara
maja. Perh

' .
dilakuk L))

analisis aka

-

melihat 3

dikemukak

g

]
o
o
"
Al
7

¢

_
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian

Jaringan, Teknik Otomasi Industri dan Teknik Mekanik Industri. Penulis
mengirimkan link google form kepada siswa untuk mengisi skala peneliti melalui
chat Whatsapp yang dibantu oleh wakil kepala sekolah SMKS YPPI Tualang
dengan menyebarkan link tersebut kepada masing-masing wali kelas X1 dan di

share ke grup kelas.

47
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1. Deskriptif Subjek Penelitian

Jaringan, Teknik Otomasi Industri dan Teknik Mekanik Industri. Adapun riset ini

lebih banyak jumlah laki-laki dibanding perempuan dengan nilai sebanyak
(82,4%), berusia 16 tahun (52,1%), dimana ditunjukkan bahwa siswa kelas XI

TKJ 1 dan XI TMI 2 lebih banyak mengisi skala yaitu (21,0%).
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4.2.2 Deskriptif Data Penelitian

Adapun hasil penelitian lapangan mengenai hubungan kontrol diri dengan

kenakalan remaja pada.siswa. Kemudian setelah dilakukan skoring dan analisis

mungkinkan
ipotetik)

Mean SD

52,5 10,5

22

Kenakalan Remaja (Y) ialah me arat-rata (mean) dengan besar 72,32
serta standar deviasi (SD) dengan besar 18,318. Hasil skor hipotetik pada variabel
Kontrol Diri (X) yakni dengan besar 52,5 dengan standar deviasi (SD) yaitu 10,5.
Kemudian pada variabel Kenakalan Remaja (YY) memperoleh rata-rata (mean)

dengan nilai 110 dan standar deviasi (SD) senilai 22.
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Selanjutnya skor kontrol diri dan kenakalan remaja dibuat kategorisasi.
Tujuan dari kategorisasi ini ialah untuk melihat pengelompokkan secara terpisah

lalu secara berjenjang dengan menggunakan dimensi yang diukur.

pada tabel 4.2 diatas.

skor dari kontrol diri bisa diamatip berikut ini:

Tabel 4.4

Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Kontrol Diri (X)

Kategori Rentang Nilai F %
Sangat Tinggi X >68,25 67 56,3
Tinggi 57,75 <X <68,25 50 42,0
Sedang 47,25 <X <5775 1 8
Rendah 36,75 <X <47,25 1 8
Sangat Rendah X <36,75 0 0
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Berdasarkan kategorisasi subjek skala kontrol diri yang tertera pada tabel
4.4 diatas, diketahui bahwasanya responden riset mempunyai skor pada kategori

sangat tinggi yakni sejumlah 67 responden dari 119 responden atau sebesar 56,3%

Berlandaskan kategorisa

bahwasannya siswa kelas XI SMKS YPPI Tualang memiliki skor kategori sangat
tinggi pada variabel kontrol diri dan variabel kenakalan remaja berada pada

kategori sangat rendah.
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4.3 Hasil Analisis Data

4.3.1 Uji Normalitas

Pengujian Normalitas dilaksanakan untuk melihat apakah data yang diteliti

mempunyai naka engL adalah parametrik,

kebalikannya apabi il Bhalisis-datd Fremper Mis A berdistribusi tidak

normal make (Siregar, 2020).
Berlandaskan aksana . )atkan hasil tabel 4.6

dibawah ini:

Variabel Keterangan

Kontrol Diri 0,066 (p>0,05) Normal
Kenakalan Remaja 0,059 (p<0,05) Normal

Dari hasil pengujian normalitas diatas bahwasanya kontrol diri memperoleh
nilai signifikansi dengan besar 0,066 (p>0,05) sehingga data dapat dikatakan

normal dan variabel kenakalan remaja mendapatkan nilai signifikansi sebesar
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0,059 (p<0,05) dan di kataka normal. Dikarenakan data berdistribusi normal,
maka pengujian statistik yang diterapkan ialah parametrik dengan pearson

product moment.

Apabila signifika (linearity) >C asi antara variabel
tidak linear. Berlanda | gsudah dilakukan
didapatkan nilai g e  besar 1 ‘ dengan besar 0,000
(p<0,05). 2 dari hasi . elaskan diatas bisa

' 4
ditarik kesim abe ﬁ\q{h\ : rta_kenakalan remaja
. o

Variabel Linearity (F) Signifikansi Keterangan
Kontrol Diri 103,178 0,000 Linear
Kenakalan
Remaja

4.3.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang didapatkan didalam riset yakni ada arah korelasi yang

negatif antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa SMKS
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YPPI Tualang. Dari hasil pengujian normalitas yang sudah dilaksanakan
sebelumnya memperlihatkan bahwasanya data mempunyai distribusi normal,

sehingga pengujian statistik yang diterapkan ialah parametrik yakni korelasi

perlihatkan

dalam tabel'd sa_di ilai ka itara kontrol diri
dengan pe (r) =-0,683
dengan ni atkan adanya
korelasi ne aku kenakalan
remaja, yang m e i '-,' Ginrendah perilaku

kenakalan naja pa /a SMKS o) alang - kebalikannya

menjelaskan adanya hubungan a ol diri dengan perilaku kenakalan
remaja pada siswa SMKS YPPI Tualang. Berlandaskan temuan riset yang sudah
dilaksanakan oleh peneliti, jumlah subjek yang didapatkan oleh peneliti ialah
sebanyak 119 siswa. Subjek yang mempunyai jenis kelamin laki-laki ialah 98
siswa serta perempuan sebanyak 21 siswa. Sedangkan pada tingkatan usia jumlah

responden paling banyak ada pada umur 16 tahun dengan total sebanyak 62 siswa

atau 52,1%. Kemudian diperoleh jumlah responden terbanyak terdapat pada siswa
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kelas X1 TKJ 1 serta XI TMI 2 yang masing-masing berjumlah 25 siswa atau

21%.

Sebelumnya, peneliti telah menjelaskan pada latar belakang masalah,

remaja Al : ANg mampu

didalam S um mampu

memperoleh sk ada egori sanga 00 SiSwa atau sebesar

53,6% dan : alan remaja rata- : pada kategori

kenakalan remaja atau memilik diri yang tinggi. Walaupun hanya
beberapa siswa saja yang berperilaku nakal, tidak menutup kemungkinan akan
bertambahnya siswa yang melakukan kenakalan remaja nantinya. Sehingga
pengawasan dari guru tetap di perlukan pada siswa yang mempunyai kontrol diri
yang tinggi terlebih pada beberapa siswa yang melakukan kenakalan remaja di

SMKS YPPI Tualang.
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Hasil penelitian dari Riamah dan Zuriana (2018) juga mengungkapkan
bahwa lingkungan sekolah cukup memiliki pengaruh terhadap kenakalan remaja.

Didukung oleh pendapat Kusmiati (Hidayah, 2020) yang mengatakan adanya

yang tin ereka akan le gka positif serta bisa
bertanggu
(Marsela &
khususnya ‘ ¢ engan mengontrol
diri dapat m
terjerumus untuk ak lan s p jenerasi muda yang

berkualitas u

diperoleh normal, lalu pada variab an remaja memperoleh nilai p sebesar
0,059 yang mengindikasikan data berdistribusi normal. Kemudian pada hasil
pengujian linearitas pada kedua variabel ini diperoleh F sebesar 103,178 dengan p

= 0,000 yang artinya linear.

Selanjutnya, hasil uji normalitas menunjukkan data mempunyai distribusi

normal maka pengujian statistik yang diterapkan ialah parametrik yakni korelasi
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pearson product moment. Berdasarkan data hasil dari analisis dengan memakai
korelasi pearson product moment diketahui bahwasanya terdapat korelasi negatif
yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa.
Dimana ditunjukkan melalui nilai_korelasi (r)«= -0,683 lalu.nilai signifikan dari
kedua variabel dengan besar 0,000 (p<0,05). Artinya, semakin tinggi kontrol diri
maka semakin rendah perilaku:Kenakalan sremaja pada siswa SMKS YPPI
Tualang. Kebalikannya, semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku

kenakalan remaja pada siswa SMKS YPPI Tualang.

Ini diperkuat dengan riset yang dilakukan oleh (Syaibani, dkk) yang
berjudul “Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya Dan Kontrol Diri Dengan
Kenakalan Remaja Sma Swasta Dharmawangsa”, diketahui ada hubungan negatif
yang signifikan antara kontrol diri dengan kenakalan remaja dilihat dari nilai
koefisien (Rxy) =-0,620 dengan:p = 0,000 < 0:050, artinya ada hubungan negatif
yang signifikan antara kontrol diri dengan kenakalan remaja, semakin tinggi
kontrol diri maka semakin rendah kenakalan remaja siswa SMA Swasta
Dharmawangsa.

Hasil penelitian ini sesual ~dengan beberapa pendapat yang telah
dikemukakan Stein (Prasetyo, 2014) yang menyatakan bahwa individu yang
memiliki kontrol diri akan mampu menahan diri untuk tidak melampiaskan
amarahnya di depan umum, dapat memberikan penilaian terhadap peristiwa atau
perilaku negatif yang diterimanya dengan mempertimbangakan apakah hal itu
benar atau tidak, mampu melakukan introspeksi dan koreksi pada diri sendiri

sebelum bereaksi terhadap suatu peristiwa atau kejadian. Sebaliknya remaja yang
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memiliki kontrol diri yang rendah mudah terpengaruh hal negatif. Misalnya
membolos sekolah, merokok dan minum-minuman keras, balapan liar, memalak,
melakukan kekerasan pada siswa lain, dan sebagainya.

Penelitian _ini sejalan dengan Fitrianingrum Munawaroh (2015) terdapat
korelasi-antara kontrol diri dan perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang-mana nilai r dengan besar -0,464 (r = -
0,464) dan nilaisignifikan 0,000 (p<0,05). Hasil . tersebut menunjukkan
bahwasanya ada korelasi negatif yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku
kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Hasil
lainnya menunjukkan bahwasanya siswa kelas X SMA Muhammadiyah bisa
dianggap mempunyai kemampuan tinggi didalam mengontrol diri mereka dari
dorongan yang datang dari dirinya sendiri ataupun orang lain, kapabilitas
mengendalikan perilakunya yang akhirnya bisa mengarah pada tingkah laku yang

positif dan bisa bertanggung jawab akan dirinya sendiri.

Harter berpendapat bahwa didalam diri seseorang ada sebuah system
pengaturan diri (self regulation) yang menitikberatkan perhatian pada kontrol diri
(self control). Adapun proses pengendalian diri menerangkan bagaimana diri
mengatur serta mengontrol tingkah laku didalam menjalani kehidupan sesuai
dengan kapabilitas didalam individu dalam mengendalikan tingkah laku.
Disamping itu, individu yang mengendalikan tingkah lakunya dengan baik, maka

individu bisa menjalani kehidupan yang baik (Sriwahyuni, 2017).

Berikutnya penelitian ini juga senada dengan riset yang dilaksanakan oleh

Aroma serta Suminar (2012), dimana ada korelasi yang signifikan antara tingkat
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kontrol diri dan kecenderungan kenakalan remaja yang mana nilai r sebesar -
0,318 dan nilai signifikan 0,000 (p<0,05). Penelitian Silvia Intan Suri dkk (2022)
terdapat hubungan yang signifikan antara self control dan kenakalan remaja pada
siswa kelas XI serta XII"SMK.Pembina Bangsa Kota Bukittinggi, dimana nilai

signifikan 0,000 (p<0,05) serta nilai r -0,936.

Sebagaimana penelitian:yang dilakukan Aviyah & Farid (2014) mengatakan
remaja yang berperilaku nakal di indikasikan mempunyai tingkat pengendalian
diri yang rendah. Adapun salah satu faktor yang memengaruhi kenakalan remaja
ialah kontrol diri. Remaja yang gagal didalam mengembangkan kontrol diri yang
cukup dalam hal perilaku artinya gagal didalam mempelajari tingkah laku yang

bisa diterima serta yang tidak bisa diterima oleh masyarakat.

Didalam riset Prasetyo (2014) didapatkan hasil bahwasanya kontrol diri
mempunyai kontribusi efektif pada kenakalan remaja dengan besar 24,3%. Lalu,
sumbangan efektif keluarga dengan kenakalan remaja sebesar 7,8%, pola asuh
orang tua dengan kenakalan remaja sebesar 8,6%, serta teman sebaya memberi
kontribusi efektif sebesar 5,6 %. Berlandaskan temuan itu artinya pengendalian

diri mempunyai pengaruh besar didalam munculnya kenakalan remaja.

Riset ini mendukung hasil penelitian Santrock yang menyatakan
bahwasanya kontrol diri memiliki peranan vital didalam kenakalan remaja.
Pengendalian diri ialah gambaran keputusan individu lewat pertimbangan kognitif
untuk menyatukan tingkah laku yang sudah disusun sebagai tujuan

mengingkatkan hasil, tujuan yang dikehendaki. Remaja yang mempunyai
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pengendalian diri yang tinggi sangat mencermati cara-cara yang tepat untuk

bertingkah laku didalam situasi, cenderung akan mencegah tindakan nakal serta

tidak akan terbawa arus pergaulan lingkungannya (Aviyah & Farid, 2014).

yang memungKik Japat : yang tic Uga ada sejumlah

item yang
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

perilaku al emaja’ pada. sisv : ), dengan nilai
koefisien k
dalam pene atakan ba - ntrol diri maka
semakin renda kenakalan remaja pada uga sebaliknya
semakin re - _ akan se : _ perilaku kenakalan

remaja pada

5.2 Saran

yang positif, akibatnya siswa/i tidak akan mudah terpengaruh oleh teman
yang berbuat kenakalan.

2. Bagi Pihak Sekolah
Bagi pihak sekolah terutama guru pengajar diharapkan mampu menambah
kedispilinan anak didik, supaya muncul tingkat kontrol diri yang baik pada

anak didik, bisa dilakukan dengan cara memberi PR yang bermanfaat,

61
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extrakurikuler diluar jam sekolah yang bermanfaat serta dapat menaikkan

prestasi siswa.

. Bagi Peneliti
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